
BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Kesimpulan vanq diketenqahkan pada bab terakhir

ini merupakan kesimpulan penelitian vanq didasarkan

pada oenqkajian data lapanqan dan diskusi hasil peneli

tian. Kesimpulan vang akan ditarik berkenaan denqan

empat permasalahan penelitian vanq telah dirumuskan

oada bab pendahuluan.

1. Masalah oertama. vaitu berkenaan dengan pedoman

kerja vang dioperasionalkan PEDC untuk melaksana

kan kegiatan monitoring penampilan mengajar do

sen. Pedoman kerja yang diooerasionalkan PEDC saat

ini dalam rangka melasanakan keqiatan monitorinq

Denampilan mengajar dosen masih perlu disempurna

kan. Bahkan dapat dikatakan bahwa pedoman kerja

itu. masih berupa embrio yang harus segera disem

purnakan.

2. Keqiatan monitorinq penampilan menqajar dosen

Politeknik oleh PEDC belum berjalan denqan efektif

dan efisien karena masih terdaoat ketidak sesuai-

an antara pedoman kerja keqiatan monitorinq penam

pilan menqajar dosen yang diooerasionalkan saat

ini denqan pedoman kerja yanq sesungguhnya.

Berdasarkan hasil temu.s.n penelitian ini, letak

ketidak sesu.aian ini terdaoat pada :
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a. Tahap kegiatan pengumpulan data

1) Pelaksana kegiatan monitoring penampilan

mengajar dosen belum memenuhi kualifika-

si vang dituntut.

2) Data vang dikumpulkan baik dalam peren

canaan mengajar dosen. pelaksanaan me

ngajar dosen mauoun evaluasi belajar

siswa belum lengkap dan menyeluruh.

•-•) Alat vang digunakan untuk mengumpulkan

data belum berupa checklist.

4) Waktu pelaksanaan kegiatan monitoring

penampilan mengajar dosen belum rutin.

b. Tahap kegiatan analisis data. Hasil dari

kegiatan analisis data belum mamou mengung

kapkan kelemahan penampilan mengajar dosen

vang sebenarnva.

c. Tahao kegiatan menentukan tindakan belum

dilakukan oleh pimpinan karena tahao pengum -

pu.lan. dan analisis data belum mencerminkan

permasalahan mengajar dosen yanq sesungguhnya.

Kendala vang dihadapi PEDC dalam melaksanakan

kegiatan monitorinq oenamoilan mengajar dosen

Politeknik adalah :

a. Belum tersedianva pelaksana monitoring

penampilan mengajar dosen vang menguasai bi -
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dang studi jurusan dan bidang metodologis.

b. Data vang terkumoul belum lengkap dan rinci.

c. Belum tersedianva. alat untuk mengumpulkan

data penampilan mengajar dosen.

d. Waktu pelaksanaan pengumpulan data belum

rutin atau belum kontinu.

4 Langkah-langkah yang diambil pimpinan agar daoat

meneraokan oedoman kerja yang sesungguhnya adalah:

a. Memanfaatkan tenaga pengajar jurusan yang

ada (golongan III/B) dengan memberikan kursus

singkat tentang tata cara melaksanakan

monitoring penampilan mengajar dosen.

b. Menciptakan kerjasama antara tenaga pengajar

jurusan dan tenaga pengajar metodologi dalam

melaksanakan kegiatan monitoring penampilan

mengajar dosen.

c Membentuk team oenyusun kembali checklist

yang akan mampu mengungkapkan oenamoilan

mengajar dosen.

d. Menjadwalkan kembali secara kontinu pelaksa

naan kegiatan monitoring penampilan mengajar

dosen.

Sehubungan dengan kesimpulan vano telah dipaparkan

di atas. dan bila ditelaah lebih lanjut maka penvebab
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belum berhasilnva keqiatan monitoring penampilan

mengajar dosen Politeknik Bandung yang dilakukan PEDC

adalah belum direncanakannya program monitoring ter

sebut secara khusus. Jadi pelaksanaan kegiatan monito

ring penampilan mengajar dosen masih belum efektif dan

efisien terlihat dari banvaknva ketidak sesuaian antara

pedoman kerja vang diooerasionalkan saat ini dengan

pedoman kerja vang sesungguhnya.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan oada pembahasan hasil penelitian.

diskusi dan kesimpulan yang diambil, serta teori-ttnri

dan konseo vang telah ditelaah, maka pada bagian ini

dikemukakan beberapa rekomendasi yai.n berhubungan de

ngan faktor vang paling dominan vang menyebabkan pelak

sanaan kegiatan monilnrinq yang dilakukan PEDC terhadap

penampilan menqajar dosen Politeknik belum berjalan

secara efektif adalah :

1. Keqiatan monitorinq penampilan menqajar dosen

perlu. dikembanokan di. PEDC dan dibentu.k suatu.

seksi khusus dibawah naunqan Asisten Direktur III.

bidang perencanaan dan pengembangan pendidikan

ooliteknik.

^'. Disain program monitorinq penampilan menqajar

d o s e n do 1i te kn i k B a nd u.n o .
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a. Asumsi-asumsi monitoring oenamoilan mengajar

dosen

1) Misi ookoknva adalah meningkatkan atau

mengembangkan dosen politeknik agar pro

fesional dalam tuoasnva sehingga dapat

meningkatkan mutu lulusan organisasi.

2) Monitoring penampilan mengajar dosen po

liteknik dilakukan untuk memperoleh

keouasan kedua belah pihak (dosen. PEDC

dan Politeknik).

3) Monitoring oenamoilan mengajar dosen di

lakukan dengan memperhitungkaan kreati -

vitas individu dan pengembangan bakat

pribadi sehingga tumbuh wawasan yang

lebih luas dari dosen tanpa adanva tekan

an tekanan dari organisasi.

4) Kualitas hubungan antara monitor PEDC

dan vanq dimonitor atau dosen ooliteknik

akan sanqat mempenqa.ruhi efektivitas pro

ses monitoring penampilan menqajar dosen.

b. Tujuan monitoring penampilan mengajar dosen.

Tujuan yang teoat berkenaan dengan hal penam

pilan mengajar dosen adalah tujuan yang si-

fatnya formative artinva monitoring itu

dilaksanakan dengan tujuan untuk keputusan-

keputusan pada tahap proses (pertenqahan
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keqiatan) dan untuk tujuan oengembangan.

c. Ruanq linqkup monitorinq penampilan menqajar

dosen :

1) Apa vanq dimonitor. adalah mutu proses

keqiatan belajar menqajar yang dilakukan

oleh dosen vang meliputi :

a) Planning ( perencanaan mengajar di
kelas)

b) Implementing (pelaksanaan mengajar).

c) Evaluating ( pelaksanaan evaluasi

baik selama kegiatan belajar menga

jar atau akhir semester.

2). Siapa vang dimonitor, adalah dosen Po -

liteknik baik devisi rekayasa maupun ta

ta niaqa. Yanq dimaksud dosen rekavasa

adalah dosen vanq memiliki pendidikan SI

dibidanq jurusan masing-masing beg itu.

juga untuk dosen tata-niaga.

3). Siaoa vanq memonitor adalah PEDC sebagai

supervisor dan administrator politeknik.

Yanq perlu diperhatikan berkenaan dengan

hal ini adalah ku.al if ikasi. monitor ha

ruslah orang vang mempunvai bidang stu.di

dan menguasai ilmu kependidikan serta

ilmu management. Untuk PEDC sevogyanya

monitor tidak hanva orano-orano dari
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jurusan rekavasa saja tetapi perlu di-

damoinqi oleh oranq-oranq dari seksi

metodologi pengajaran agar dapat teroe-

nuhi kualifikasi vang disaratkan sebagai

monitor. Adaoun untuk monitor dari poli

teknik adalah para ketua jurusan poli

teknik, ketua program, ketua laboratori

um dan sebagainva.

Untuk dapat menunaikan tugasnya dengan

baik staf monitor dari politeknik harus

diberi pelatihan terlebih dahulu di PEDC

agar dapat melaksanakan tugasnya dengan

baik dan tepat.

4). Metode monitoring penampilan mengajar

dosen meliputi

a) Teknik monitorinq langsung :

dengan cara PEDC menqunjungi poli
teknik dimana proses belajar menga
jar berlangsung

Teknik monitoring tidak langsung :

PEDC hanva menungqu hasil monito
ring vang dilaksanakan oleh monitor
politeknik yang telah terlatih.

5) Alat monitoring,alat ini merupakan pe-

tunjuk. untuk menqetahui keadaan penam

pilan mengajar dosen politeknik maka

perlu disusun secara teliti dan cermat.
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Tolok ukur ini diturunkan dari asoek-

aspek vanq dimonitor dari penampilan

menqajar dosen.

Jadi alat monitorinq penampilan menqajar

dosen yang sesuai adalah beruoa daftar

isian (checklist) penampilan menqajar

yang mengacu. kepada performance based

teacher education vang diterbitkan oleh

American Association For Vocational Ins

tructional Materials dalam modul-modul-

nva yang berjudul Professional Teacher

Education Module.

Checklist dari Amerika ini oerlu. disesu-

aikan dengan kondisi Lembaga Politeknik.

Checklist vanq digunakan dipilih berda

sarkan aspek-aspek vang dimonitor seper

ti vang diunqkapkan pada nomer 3

point a. sehinqqa checklist dan module

vanq digunakan adalah sebaqai berikut :

a. perencanaan menqajar chekclist

modul B4 develop a lesson plan

b. pelaksanaan menqajar checklist

modul CIO introduce a lesson. CI5

present illustrated ta.lk.C16 demons

trade a manipulative skill. CI7

demonstrate a concept or prinsio.
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C12 emolovoral questioning tech

niques. C13 euiDlov reinforcement

techniques, C6 guide student studv.

C23 present information with OHP.

C29 present information with chalk

board and fliochart.Cll summarize

a lesson.

c. Pelaksanaan evaluasi mengajar de

ngan menggunakan checklist modul D2

assess student performance knowled

ge, D4 assess student oerformance

skill. D5 student grade.

Checklist-checklist tersebut perlu

disesuaikan dengan kondisi Politek

nik di Indonesia.(Lamoiran - 3).

6). Waktu / frekuensi monitoring penampilan

mengajar dosen.Waktu. /frekuensi monito

ring sevoqyanya dilakukan tenqah tahunan

sehingga setahun ada dua kali pelaksana

an monitoring penampilan mengajar dosen

politeknik.Hal ini dilakukan untuk meng

ikuti oerkembangan atau. kemajuan dosen

dalam penamoilan rnenqajarnya. agar

informasi mengenai kemampuan mengajar

dosen selalu up to date.
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7) Nilai etika monitoring.

a) Etika monitoring penampilan menqa

jar dosen perlu ditegakkan agar

pelaksanaan monitoring dapat berja

lan dengan lancar dengan hasil yang

optimal, etika itu berupa :

1) Persiapan, vakni memoersiaokan

dosen politeknik sebelum moni

toring dilaksanakan maksudnva

diberitahu sebelumnva oleh mo

nitor sehingga tidak diadakan.

2) Kerahasiaan,vakni monitor ter-

latih menvimoan rahasia ten

tanq informasi vang diperoleh

(kemampuan menqajar dosen) un

tuk memelihara hubungan antara

monitor dan vanq dimonitor.

3 ) Komuni kasi.yakn i monitor dapat

menokomunikasikan tentanq ha -

rapan vanq diinginkan dari vang

dimonitor dalam hal ini kemam

puan mengajarnya dan baqaimana

mereka (dosen) dimonitor.

4) Objektif. yaitu. monitor meng -

g una kan a 1a t-a 1at objectif
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(checklist) dalam memonitor

agar data vanq dioeroleh aku

rat. relevan dan representatif

menoenai penampilan menqajar

dosen.

5) Laooran.vakni monitor mencatat

dan melaoarkan hasil monito-

rinqnva denqan daoat dipercava

mencenai prestasi dosen dalam

penampilan mengajarnya.

6) Umoan balik,vakni monitor da -

oat memberikan umpan balik

vanq sesuai berkenaan denqan

penampilan menqajar dosen bila

dibutuhkan /dikehendaki dosen.

7) Partisioasi.yakni para dosen

(vang dimonitor) harus dili-

batkan dalam dialog denqan mo

nitor menoenai hasil monitor-

nva (prestasi mereka).

b)= Pu.sat pertanggung jawaban monito

ring penampilan menqajar dosen

po1i tekni k seyoqy anya ada d i bawah

wewenang asisten direktur III PEDC

d a.n d im a s i n o—ma s i n o k e tu a iu r u s a n

ool i. tekn i k »
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Disusunnva suatu model monitoring penampilan me

ngajar dosen politeknik agar memudahkan Pelaksana

an monitoring. Model monitoring dimaksudkan untuk

menqqambarkan sebuah proses vanq terdiri dari

empat fase (langkah). vang saling berhubunqan dan

ketergantu.nqan antara langkah satu dengan lainnya.

Fase-fase tersebut vakni :

a. Fase oersiaoan oleh tim monitorino PEDC di

bawah asisten direktur III seksi Pengembang

an staf.

b. Pelaksanaan monitorino dalam hal ini oengum-

oulan data di lapanqan (noli) oleh team moni

torinq PEDC mengenai penampilan mengajar

dosen,

c. Team monitorinq PEDC melakukan analisis data

penampilan mengajar dosen politeknik sehingga

dioeroleh suatu informasi. menoenai kemampuan

mengajar dosen politeknik beserta permasalah

an permasalahan vano muncul dan alternatif

pemecahan masalahnva. Informasi tersebut di-

laoorkan oleh team monitorino kepada Direktur

PEDC.asisten direktur III PEDC,asisten direk

tur li dan I serta ketua Dengembangan staf.

d. Direktur PEDC membuat suatu keputusan atau

kebijakan atau action tertentu atas dasar in-
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formasi hasil monitorinq dan masukan-masukan

dari asisten direktur III. II dan I.serta

direktur politeknik .Selanjutnva. Direktur PEDC

menoirim surat pemberitahuan kepada Direktur

politeknik mengenai 'hasil monitoring dan ke-

bi jakan-kebi jakan vanq diambilnya diteru.skan

dengan pelaksanaan program pengembangan dosen

Politeknik di PEDC dan akhirnya diadakan

Rediagnosa vang hasilnya dapat dijadikan

umpan balik kepada oersiapan atau pelaksanaan

monitoringnva. Sehubungan dengan fase-fase

tersebut di atas maka dapat digambarkan dalam

suatu flow chart (siklus monitoring) sebagai

berikut :

FASE MONITORING

I

FASE SETELAH NONITORING
l
I
T

I
I

REDIAGNOSA

PELAKSANAAN

NONITORING

(PENGUMPULAN

DATA OLEH TIN

NONITORING

KEGIATAN

ANALISIS

DATA OLEH

TIN MONI

TOR

PENENTUAN

ACTION

OLEH

DIREKTUR

PEDC

I_.

PROGRAM

PENGEMBANGAN

DOSEN POLI

TEKNIK OLEH

PEDC

-FEED-BACK.
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4. Diberikannva wewenang keoada Politeknik Banduno

untuk melaksanakan kegiatan monitoring penampilan

mengajar dosen Politeknik itu sendiri denoan ban

tuan PEDC. baik dalam perencanaan maupun dalam

persia.Dan pelaksanaan monitorino tersebut. Disini

PEDC berperan sebagai "support system" pendidikan

Politeknik. sehingga mamou mandiri.

5. Perlu diadakannva studi lanjut tentang hakikat

monitoring penampilan mengajar dosen Politeknik

secara luas dan mendalam. baik oleh PEDC mauoun

Politeknik.

 



 




